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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja 

dan kompensasi terhadap turnover intention karyawan pada RS Swasta di Sukoharjo. Dengan 

populasi penelitian pada seluruh karyawan RS Swasta sebanyak 314 responden maka sampel 

dari penelitian menggunakan sampel jenuh atau semua karyawan menjadi responden. Melalui 

pendekatan deskriptif kuantitatif  yaitu studi kasus pendekatan yang dilakukan secara intensif, 

mendalam, mendetail, dan komprehensif. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas dari 

kuesioner, digunakan teknik perhitungan alpha atau perhitungan cronbach, dimana 

perhitungannya menggunakan program SPSS 22 for Windows serta menggunakan alat analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan RS Swasta Di 

Sukoharjo. Motivasi Kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover 

Intention Karyawan RS Swasta Di Sukoharjo. Kompensasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan RS Swasta Di Sukoharjo. Secara simultan 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kompensasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan RS Swasta Di Sukoharjo.  

 

Kata kunci         : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kompensasi, Turnover Intention 

Karyawan 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style, work motivation and 

compensation on employee turnover intention at private hospitals in Sukoharjo. With the 

research population of all private hospital employees as many as 314 respondents, the 

sample from the study used a saturated sample or all employees became respondents. 

Through a quantitative descriptive approach, namely an intensive, in-depth, detailed, and 

comprehensive case study approach. To determine the level of reliability of the questionnaire, 

alpha calculation techniques or cronbach calculations are used, where the calculations use 

the SPSS 22 for Windows program and use multiple linear regression analysis tools. The 

results of the study show that leadership style has a negative and significant effect on 

employee turnover intention in private hospitals in Sukoharjo. Work motivation has a 

negative and significant effect on Employee Turnover Intention in Private Hospitals in 

Sukoharjo. Compensation has a negative and significant effect on Employee Turnover 

Intention of Private Hospitals in Sukoharjo. Simultaneously Leadership Style, Work 
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Motivation and Compensation have a negative and significant influence on Employee 

Turnover Intention of Private Hospitals in Sukoharjo. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Compensation, Employee Turnover Intention 

 

1. PENDAHULUAN 

Tantangan dalam mempertahankan SDM dalam perusahaan adalah ketika tenaga kerja 

merasa tidak nyaman ataupun tidak puas yang akan menimbulkan turnover yang ditandai 

dengan adanya turnover intention. Turnover intention memberikan kerugian bagi perusahaan, 

dengan cara melalui hilangnya aset manusia berbakat (Khanin, 2013). Pada dasarnya setiap 

perusahaan pasti mengalami turnover, tetapi yang menjadi hal yang perlu diperhatikan adalah 

tingkatannya, apakah mengalami tingkat tinggi, stabil, atau rendah. Umumnya dinyatakan 

dalam satu tahunnya ialah turnover rate tidak boleh lebih dari 10% (Ridlo 2012). 

Sumber daya manusia merupakan komponen utama suatu organisasi yang menjadi 

perencana dan pelaksana dalam setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai pikiran, 

perasaan, keinginan, status dan latar belakang pendidikan, usia, jenis kelamin yang heterogen 

yang dibawa ke dalam suatu organisasi sehingga tidak seperti mesin, uang, dan material yang 

sifatnya pasif dan dapat dikuasai dan diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan 

organisasi (Saefullah et.al, 2018). 

Oleh sebab itu, kebijakan pengelolaan sumber daya manusia khususnya pada upaya 

meminimalisir keinganan pegawai untuk keluar atau penekanan tingkat turnover intention 

haruslah bertitik tolak pemahaman tentang faktor- faktor yang mempengaruhinya yaitu gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja, yang selanjutnya akan dijadikan dasar pengambilan 

kebijakan pengembangan sumber daya manusia Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan 

dalam penanganan sumber daya yang tepat tergantung dari bagaimana seorang pemimpin 

dalam mengelola perusahaan tersebut (Saefullah et.al, 2018) 

Suatu perusahaan diharuskan untuk memiliki seorang pemimpin yang handal yang 

mampu mengantisipasi masa depan organisasi dan mengambil peluang dari perubahan yang 

ada serta menyelesaikan permasalahan yang ada dalam organisasi sehingga dapat 

mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkannya. Menurut Marsam 

(2020) gaya kepemimpinan ialah bagaimana seseorang memengaruhi perilaku orang lain 

dengan norma perilaku yang diterapkannya. Gaya kepemimpinan merupakan model atau 

selera yang dipilih oleh pimpinan lembaga dalam menjalankan lembaga atau organisasinya 
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menuju cita-cita yang diharapkan (Triyono 2019). Dalam Path-Goal Theory, pemimpin 

melakukan pendekatan atau gaya untuk meningkatkan motivasi bawahannya agar dapat 

mencapai pemenuhan secara pribadi dan mencapai tujuan organisasi (Daft 2018).  

 Kemudian elemen yang bernilai penting dalam organisasi selain gaya kepemimpinan 

adalah motivasi kerja. Memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, reaksi terhadap 

kompensasi, dan persoalan SDM yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. 

Motivasi merupakan unsur yang sangat penting didalam usaha mengurangi perputaran tenaga 

kerja. Pada dasarnya motivasi merupakan faktor pendukung terhadap aktivitas kinerja 

karyawan dan untuk mengurangi perputaran tenaga kerja. Motivasi dapat didefinisikan 

sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Motivasi karyawan mutlak diperlukan pada seluruh aktivitas yang 

sedang dan akan dilakukan untuk mendorong gairah dan semangat kerja karyawan (Hasibuan, 

2019). 

Selain gaya kepemimpinan dan motivasi, kompensasi juga merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi turnover intention (Anggelika, 2022). Kompensasi merupakan salah 

satu apresiasi perusahaan terhadap karyawannya yang mencurahkan segala potensi yang 

dimiliki untuk perusahaan (Sastrohadiwiryo, 2005 dan Dessler, 2007). Kompensasi juga 

merupakan upaya manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan 

kerja  karyawan. Salah satu cara memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan adalah memberikan kompensasi sesuai dengan keinginan dan potensi mereka. 

Perusahaan juga harus menyeimbangkan antara biaya kompensasi dan apresiasi yang 

memadai atas pengetahuan, ketrampilan, dan kinerja karyawan.  

Dalam kajian ini peneliti focus pada Rumah Sakit Swasta di Sukoharjo yang 

merupakan salah satu rumah sakit swasta berstandar internasional yang memiliki visi menjadi 

rumah sakit unggulan berstandar internasional dan terpercaya. Dan dalam mewujudkan visi 

tersebut tentunya Rumah Sakit Swasta di Sukoharjo ini harus didukung dengan SDM yang 

berkualitas, kompeten dan professional selain tersedianya fasilitas pelayanan dan peralatan 

yang serba canggih dan modern. 

Berdasarkan data dari bagian SDM empat tahun terakhir (2017 – 2021) tingkat 

turnover karyawan mencapai 390 karyawan dari total karyawan sejumlah 800 karyawan. 

Sehingga lebih dari 9,6 % pertahun karyawan melakukan turnover. Dari beberapa karyawan 

yang sudah keluar dan sempat diwawancara menyatakan bahwa alasan mereka keluar dari 

rumah sakit karena kepemimpinan yang dianggap terlalu keras dan kurang memberi rasa 
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nyaman terhadap karyawan. Ada juga yang menyatakan karena kompensasi yang dianggap 

kurang sesuai sehingga menurunkan motivasi kerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan 

Kompensasi terhadap Tingkat Turnover Karyawan di Rumah Sakit Swasta Di 

Sukoharjo.”  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Auliyah dan Andriyani. (2023). The Effect of Democratic Leadership Style, 

Compensation and Work Motivation on Job Loyalty with Job Satisfaction as an Intervening 

Variable. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan demokratik 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. SriwijayaAir. Kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air. Motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air. Gaya kepemimpinan demokratik tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. Kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

kerja pada PT. Sriwijaya Air. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. 

Sriwijaya Air. Gaya kepemimpinan demokratik berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening di PT. Sriwijaya Air. Kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening di 

PT. Sriwijaya Air. Motivasi kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening di PT. Sriwijaya Air. 

Efitriana dan Liana. (2022). Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention (Studi Pada Yamaha Mataram Sakti Semarang). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Yamaha Mataram Sakti Semarang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Turnover Intention pada Yamaha Mataram Sakti Semarang. 

Taufik, Harini, dan Sudarijati (2021). The Effect Of Compensation, Work 

Environment, Leadership Style, And Work Load, On Turnover Intention. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa semua indikator dinyatakan valid dan reliabel. Secara simultan 

kompensasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan beban kerja, berpengaruh pada 

turnover intention di R-Hotel Rancamaya Bogor. Sedangkan secara parsial keseluruhan 

variabel independen berpengaruh terhadap turnover intention. 
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Ambarsari, dkk. (2019). The Influence of Authoritarian Leadership Style, 

Compensation, and Career Development on Turnover Intention with Work Motivation as 

Intermediate Variables at Gunung Agung Citraland Bookstore Semarang. Hasil Pada variabel 

gaya kepemimpinan secara statistik berpengaruh terhadap motivasi. Pada variabel 

kompensasi secara statistik berpengaruh terhadap motivasi. Pada variabel pengembangan 

karir secara statistik berpengaruh terhadap motivasi. Pada variabel gaya kepemimpinan 

secara statistik berpengaruh terhadap turnover intetion. Pada variabel kompensasi secara 

statistik berpengaruh terhadap turnover intetion. Pada variabel pengembangan karir secara 

statistik berpengaruh terhadap turnover intetion. Pada variabel motivasi secara statistik 

berpengaruh terhadap turnover intetion. 

2.2 Landasan Teori  

Turnover Intention 

Tet dan Meyer (1993) mengungkapkan definisi intention to leave yaitu niat karyawan 

untuk meninggalkan organisasi secara hasrat disengaja dan secara sadar dari diri karyawan 

untuk meninggalkan organisasi. Turnover Intention dapat diartikan sebagai niat karyawan 

untuk berpindah dari suatu organisasi atau keluar dari organisasi, baik dalam bentuk 

pemberhentian atau pengunduran diri (Putri dan Suana, 2016).  

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimilki seorang pemimpin yang 

menunjukkan suatu sikap yang menjadi ciri khas tertentu untuk mempengaruhi karyawannya 

dalam mencapai tujuan organisasi (Mulyadi, 2015). Menurut penjelasan yang lain bahwa 

gaya kepemimpinan merupakan suatu cara bagaimana seorang pemimpin mampu 

mempengaruhi karyawannya agar dapat suka rela mau melakukan berbagai Tindakan 

Bersama yang diperintahkan oleh pimpinan tanpa merasa bahwa dirinya ditekan guna 

mencapai tujuan organisasi (Busro, 2018). Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan ialah pola menyeluruh dari tindakan seorang pimpinan, untuk 

mengendalikan bawahan yang di pimpinnya dengan suatu ciri khas yang dominan pada 

dirinya untuk pencapaian tujuan organisasi. 

Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2019) Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti 

“dorongan” atau menggerakkan. Motivasi dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber 

daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana 

caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif 

berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan 
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Kompensasi 

Dessler (2007) menjelaskan Kompensasi adalah segala wujud pembayaran atau 

hadiah yang muncul dari tempat mereka bekerja yang diberikan kepada karyawan/pekerja. 

Handoko dalam Retnowati dan Widia (2012) menyebutkan Kompensasi adalah segala bentuk 

wujud yang diterima para karyawan sebagai balas jasa atas kinerja mereka. Kompensasi 

terkategorikan kedalam komponen penting dalam hubungan karyawan dengan perusahaan. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Turnover Intention 

 Penelitian yang dilakukan Efitriana dan Liana. (2022). Pengaruh Kompensasi, 

Lingkungan Kerja, dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention (Studi Pada 

Yamaha Mataram Sakti Semarang). Hasil penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Yamaha Mataram Sakti 

Semarang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, maka hipotesis dari 

penelitian ini yaitu :  

H1 :  Gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap Turnover Intention 

 

 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention 

 Penelitian yang dilakukan Sri Maryati. (2019). Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan 

Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention Karyawan Penginapan Dermaga Keluarga 

Kasihan Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan Variabel motivasi mempunyai 

pengaruh dan signifikan terhadap turnover intention karyawan pada Penginapan Dermaga 

Keluarga Kasihan Bantul Yogyakarta.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, maka hipotesis dari 

penelitian ini yaitu :  

  H2 :  Motivasi Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap Turnover Intention. 

 Pengaruh Kompensasi terhadap Turnover Intention 

 Penelitian yang dilakukan Anggelika, et.al (2022). Pengaruh Kompensasi, Gaya 

Kepemimpinan, Dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Di Grand Inna Bali Beach. 

Hasil penelitian menunjukkan Kompensasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan hal tersebut didukung juga oleh penelitian sebelumnya Rande (2017), Hanudin 

(2020) dan Amar dan Fikri (2020). Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan 

di atas, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu :  

H3 :  Kompensasi berpengaruh dan signifikan terhadap Turnover Intention. 
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2.4 Kerangka Berfikir 

 Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya di atas, maka kerangka 

pemikiran tesis ini  adalah sebagai berikut : 

 

H 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

 

Keterangan : 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) kelompok yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah:  

X1 : Gaya Kepemimpinan  

X2 : Motivasi Kerja 

 X3 : Kompensasi  

Variabel terikat merupakan variabel yang besar kecilnya ditentukan oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah turnover intention (Y). Sehingga kerangka 

pemikiran yang mendasari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut:  

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap turnover intention. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap turnover intention. 

3. Kompensasi berpengaruh terhadap turnover intention.  

 

 

Gaya kepemimpinan 

(Leadership) 

Motivasi (Motivation) 

Kompensasi 

(Compensation) 

Turnover 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 20 for 

Windows. Uji validitas bertujuan untuk menguji apakah kuesioner layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Suatu skala ukur dikatakan valid apabila skala tersebut  digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2007). Reabilitas dilakukan untuk 

melihat apakah alat ukut yang digunakan (kuesioner) menunjukan konsistensi dalam 

mengukur gejala yang sama. Suatu alat ukur disebut mempunyai reabilitas tinggi atau dapat 

dipercaya, jika alat tersebut stabil, dapat diandalkan (dependability) dan dapat diramalkan 

(predictability). Tingkat reliabilitas dapat diukur dengan skala alpha 0 sampai dengan 1, 

apabila skala tersebut dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan range yang sama, maka 

ukuran kemantapan alpha dapat diintegrasikan. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitias Instrumen Penelitian 

No Variabel  Nilai 

1 Gaya Kepemiminan 0,662 

2 Motivasi Kerja 0,770 

3 Kompensasi 0,770 

4 Turnover Karyawan 0,871 

Sumber: Data Diolah, 2022 

Pada Tabel 1 bahwa Cronbach's Alpha  adalah seluruh variabel penelitian juga lebih 

besar dari  nilai kritis (0,600), maka instrumen-instrumen variabel penelitian dapat dikatakan 

reliabel, sehingga kuesioner penelitian layak digunakan sebagai alat penelitian ini.  

 

      Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 82 

Normal Parameters Std. Deviation 0,38721156 

Most Extreme Differences Positive 0,54 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel 2 besarnya nilai Asymp. Sig (2 tailed) adalah ,200   dan diatas nilai 

signifikan (0,05), maka variabel residual terdistribusi normal.  
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Tabel 3. Tolerance dan VIF dengan Variabel Terikat 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat nilai Tolerance menunjukkan tidak ada variabel 

bebas yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10. Hasil perhitungan nilai VIF juga 

menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10. dengan ini disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar variabel bebas dalam model 

regresi. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig. Keterangan 

    

Gaya Kepemiminan -0.840 0,404    Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Motivasi -0.652 0,516 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kompensasi -1.109 0,271 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah (2022)  

 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) > 0,05. Hal 

tersebut membuktikan bahwa dalam model regresi tersebut menunjukkan jika tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Hasil analisis regresi gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan PT Panen Lestari Basuki, selanjutnya diolah dengan menggunakan program SPSS 

22.0  yang datanya dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 Model      B 
 

        t              Sig. 

 (Constant) 6,502   18,084 0,000 

Gaya 

Kepemiminan 
-0,320   -1,077 0,285    

Motivasi Kerja -0,227   -2,838 0,006 

Kompensasi -0,205   -7,994 0,000 

 R Square/ 

Adjusted R 

Square 

 ,760           ,578 ,561   

Variabel Bebas Tolerance VIF 

Gaya Kepemiminan .785 1,274 

Motivasi .803 1,245 

Kompensasi .896 1,116 
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 Regression  5,472 ,000
b
   

 Residual      

 Gaya 

Kepemiminan 
   -1,077 0,285    

 Motivasi    -2,838 0,006 

 Kompensasi    -7,994 0,000 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh persamaan regresi linier berganda 

berikut ini: 

Y = 6,502+ (-0,320) + (-0,227) + (-0,205) 

Dari persamaan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jika nilai ketiga variabel independent gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), 

kompensasi (X3) adalah 0, maka nilai variabel dependent (turnover karyawan (Y) 

adalah tetap, yaitu sebesar 6,502. 

2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar (-0,320); artinya jika 

variabel independen motivasi kerja (X2), dan kompensasi (X3) nilainya tetap dan gaya 

kepemimpinan (X1) mengalami kenaikan 1 kali maka turnover karyawan (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,320. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara gaya kepemimpinan (X1) dengan turnover karyawan (Y), 

semakin naik gaya kepemimpinan (X1) maka semakin turun angka turnover karyawan 

(Y).  

3. Koefisien regresi variabel  motivasi kerja (X2) sebesar (-0,227); artinya jika variabel 

independen gaya kepemimpinan (X1), dan kompensasi (X3) nilainya tetap dan 

motivasi kerja (X2) mengalami kenaikan 1 kali maka turnover karyawan (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,227. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara motivasi kerja (X2) dengan turnover karyawan (Y), semakin 

naik motivasi kerja (X2) maka semakin turun angka turnover karyawan (Y).  

4. Koefisien regresi variabel kompensasi (X3) sebesar (-0,205); artinya jika variabel 

independen gaya kepemimpinan (X1), dan motivasi kerja (X2) nilainya tetap dan 

kompensasi (X3) mengalami kenaikan 1 kali maka turnover karyawan (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,205. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 

hubungan negatif antara kompensasi (X3) dengan turnover karyawan (Y), semakin 

naik kompensasi (X3) maka semakin turun angka turnover intention karyawan (Y).  
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1. Analisa Koefisien Determinasi. 

Analisa koefisien determinasi (Adjusted R square) digunakan untuk mengetahui 

pengaruh seluruh variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), 

kompensasi (X3) secara bersama-sama terhadap turnover karyawan (Y) sebagai variabel 

terikat. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah berada diantara 0 hingga 1 (0 < adjusted 

R 
2
< 1), dimana nilai koefisien determinasi mendekati 1, maka model tersebut dikatakan baik 

karena hal ini mencerminkan semakin dekat hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Pada tabel perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R square (R
2
) adalah 

0,578, artinya 57,8% variasi yang terjadi terhadap tinggi atau rendahnya turnover karyawan 

disebabkan variasi gaya kepemimpinan. Motivasi kerja dan kompensasi, sedangkan sisanya 

(42,2%) dipengaruhi variabel lain di luar variabel yang digunakan. 

2. Uji Ketepatan Model 

Uji ketepatan model berguna untuk menentukan apakah model persamaan yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), 

kompensasi (X3) secara bersama-sama terhadap turnover intention karyawan (Y) tepat atau 

tidak. Model persamaan yang digunakan adalah model linear berganda, dengan rumus 

sebagai berikut:  

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Langkah pengujian yang dilakukan adalah: 

Jika probabilitas > 0,05 maka model ditolak 

Jika probabilitas < 0,05 maka model diterima  

Berdasarkan hasil uji simultan di atas diperoleh nilai Fhitung 5,472 lebih besar dari Ftabel 

2,72. Oleh karena Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model linear tersebut sudah 

tepat dan dapat digunakan. Selain itu, dapat dilihat probabilitas (Sig) adalah 0,000 < 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel gaya 

kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), kompensasi (X3) secara bersama-sama terhadap 

turnover karyawan (Y). 
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3. Uji Hipotesis 

Uji ini berguna untuk menguji secara parsial apakah gaya kepemimpinan (X1), 

motivasi kerja (X2), kompensasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Uji t dilakukan 

dua arah: t (½ 0,05) atau t 0,025. Berdasarkan hasil uji t di atas diperoleh: 

ttabel  =  1,991 (dapat dilihat pada tabel t pada lembar lampiran).  

thitung (X1) = (-1,077)  

thitung (X2) =  (-2,838) 

thitung (X3) =  (-7,994) 

Pengambilan keputusan: 

a) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Oleh karena thitung < ttabel maka gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap 

turnover karyawan dengan arah negatif. 

b) Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Oleh karena thitung < ttabel maka motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

turnover karyawan dengan arah negatif. 

c) Variabel Kompensasi (X3) 

Oleh karena thitung < ttabel maka kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap turnover 

karyawan dengan arah negatif. 

3.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dijelaskan bahwa semua variabel independent 

berpangaruh positif terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Indriati Solo Baru. Uraian secara 

detail adalah sebagai berikut. 

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan RS Swasta Di Sukoharjodengan nilai (-0,320). Hal ini berarti jika gaya 

kepemimpinan meningkat 1 satuan maka turnover intention karyawan akan 

mengalami penurunan sebesar 0,320. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, 

Fitryani (2018) dengan hasil penelitian Kepemimpinan, komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja secara simultan dan parsial karyawan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention karya. Artinya apabila gaya kepemimpinan 
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menginspirasi bawahannya dengan gaya kepemimpinan yang baik dan pemimpin 

selalu memberikan solusi secara tepat terhadap suatu masalah, maka keinginan 

berpindah karyawan menurun. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover karyawan RS 

Indriati Solo Barudengan nilai (-0,227). Hal ini berarti jika motivasi kerja meningkat 1 

satuan maka turnover karyawan akan mengalami penurunan sebesar 0,227. 

Perusahaan dalam memberikan motivasi kerja sudah baik dan dapat menurunkan 

turnover karyawan di RS Swasta Di Sukoharjo. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu, Sri Maryati (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Pada 

penelitiannya Sri Maryati. (2019). Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan 

Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention Karyawan Penginapan Dermaga 

Keluarga Kasihan Bantul Yogyakarta. Universitas PGRI Yogyakarta. 

3. Kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover karyawan RS 

Indriati Solo Barudengan nilai (-0,205). Hal ini berarti jika kompensasi meningkat 1 

satuan maka turnover karyawan akan mengalami penurunan sebesar 0,205. Dalam 

kebijakan pemberian kompensasi perusahaan sudah baik dan menurunkan turnover 

karyawan, sebaliknya jika semakin buruk kebijakan pemberian kompensasi 

perusahaan akan memberikan kenaikan terhadap turnover karyawan di RS Swasta Di 

Sukoharjo. Temuan ini mendukung penelitian, Eka Kurnia Saputra, Zainiyah, 

Octojaya Abriyoso, M. Rizki (2022) Pengaruh Kompensasi Terhadap Turnover 

Intention Karyawan Pada PT. Bintan Megah Abadi ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas yaitu kompensasi berpengaruh negatif 

dan signifikan antara terhadap turnover intention. 

4. Hasil perhitungan bahwa nilai Adjusted R square (R
2
) adalah 0,578, artinya 57,8% 

variasi yang terjadi terhadap tinggi atau rendahnya turnover karyawan disebabkan 

variasi gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kompensasi, sedangkan sisanya 

(42,2%) dipengaruhi variabel lain di luar variabel yang digunakan. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover 

Intention Karyawan RS Indriati-Solo Baru Sukoharjo. 

2. Motivasi Kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention 

Karyawan RS Indriati-Solo Baru Sukoharjo. 

3. Kompensasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention 

Karyawan RS Indriati-Solo Baru Sukoharjo. 

4. Secara simultan Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kompensasi memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention Karyawan RS Indriati-

Solo Baru Sukoharjo. 

5. Pada tabel perhitungan nilai Adjusted R square (R
2
) adalah 0,578, artinya 57,8% 

variasi yang terjadi terhadap tinggi atau rendahnya turnover karyawan disebabkan 

variasi gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kompensasi, sedangkan sisanya 

(42,2%) dipengaruhi variabel lain di luar variabel yang digunakan. 

4.2 Saran 

  Berdasarkan simpulan di atas, disampaikan beberapa saran penelitian sebagai berikut: 

1. Kasus keinginan keluar (turnover intention) karyawan RS Swasta Di Sukoharjo yang 

tinggi berdampak negatif bagi moral pegawai yang masih bekerja di perusahaan 

tersebut. Semakin banyak karyawan yang keluar, makin membuat karyawan yang 

tersisa resah, tidak bersemangat dan mendorong mereka untuk ikut mencari peluang 

lain. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan seharusnya lebih mengenal dan 

memperhatikan sejak dini mengenai perihal kemungkinan keinginan karyawannya 

untuk keluar dari perusahaan. Kemudian perlu dicari sebab-sebab yang mempengaruhi 

keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan tersebut. 

2. Langkah selanjutunya adalah mengadakan pendekatan dengan karyawan atau 

mendiskusikan dengan karyawan yang bersangkutan mengenai keinginan berpindah 

dan meninggalkan perusahaan dan yang terakhir memutuskan hal yang terbaik bagi 

kedua belah pihak (baik perusahaan maupun karyawan). Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara mengadakan rapat rutin antara atasan dan bawahan guna mengevaluasi 

dan memotivasi kerja karyawan. Selain itu, perusahaan juga dapat mengadakan acara 

kebersamaan dengan bawahan agar karyawan merasa lebih akrab dengan perusahaan. 

3. Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kompensasi merupakan variabel penting 

yang mempengaruhi turnover intention karyawan-karyawan RS Swasta Di Sukoharjo, 

sehingga untuk mengurangi jumlah turnover karyawan perlu kebijakan yang 

mengakomodasi semua pihak dalam rangka untuk menekan angka turnover karyawan. 
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Misalnya dengan memberikan kompensasi yang lebih sesuai dengan kontribusi dan 

kompetensi yang diberikan ke perusahaan, memberikan perhatian lebih terfokus pada 

upaya merespon keinginan dan memahami perasaan mereka terhadap pekerjaan yang 

mereka lakukan.  
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